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This study aims to isolate cellulolytic bacteria derived from local chickens (Gallus 

gallus domesticus) and evaluate their potential in degrading cellulose in test media 

(CMC). Isolation was performed from the gastrointestinal tract of local chickens, 

which is expected to contain microorganisms with cellulose-degrading capabilities. 

The results of this study showed that the isolated bacteria can effectively break down 

cellulose, indicating their potential as probiotics that can help improve digestive health 

in poultry. Cellulolytic activity was tested by measuring the clear zone formed on agar 

media containing cellulose. The U5 bacterial isolate exhibited the highest ability to 

degrade cellulose substrate on agar media, marked by a clear zone of 35 mm, followed 

by U3 with a zone size of 33 mm. The formation of a clear zone on the CMC test 

medium indicates the presence of probiotic bacterial candidates, which need to be 

further tested for their biochemical characteristics to determine the biochemical 

properties of each bacterial candidate. 
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PENDAHULUAN  

 

Peternakan unggas merupakan salah satu 

subsektor dalam industri peternakan yang berperan 

penting dalam menyediakan kebutuhan protein 

hewani berupa telur dan daging, yang dapat diakses 

dengan mudah dan dengan harga yang terjangkau 

oleh masyarakat. Ayam pedaging dan ayam petelur 

merupakan jenis unggas yang paling banyak 

dikembangkan di Indonesia. Namun, dalam usaha 

peternakan unggas, pakan menjadi salah satu 

masalah utama bagi peternak.  

Harga bahan baku pakan yang tinggi, 

sebagian besar diimpor dari luar negeri, 

menyebabkan peternak sering mengandalkan pakan 

tambahan berupa antibiotic growth promoter (AGP) 

sebagai pemacu pertumbuhan dan untuk menekan 

biaya pakan (El-Fateh et al., 2024). Meskipun 

demikian, penggunaan AGP telah dilarang oleh 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) karena dapat 

menyebabkan resistensi antibiotik pada ternak 

maupun konsumen. Pada tahun 2018, penggunaan 

AGP di Indonesia resmi dilarang melalui Pasal 22 

ayat 4c UU No 18/2009 juncto No 41/2014. Sebagai 

upaya untuk menekan biaya pakan, peternak mulai 

mengombinasikan pakan pabrikan dengan bahan 

baku lokal. Salah satu bahan baku limbah pertanian 

yang sering digunakan adalah dedak padi, yang 

memiliki harga yang relatif murah dan tersedia 

dalam jumlah yang cukup banyak. Meskipun 
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demikian, tingginya kadar serat pada bahan baku 

lokal ini menghambat pemanfaatannya secara 

maksimal, karena ternak unggas tidak memiliki 

kemampuan untuk mencerna serat dengan baik. 

Kadar serat kasar yang tinggi, seperti selulosa, 

hemiselulosa, dan lignin, menyebabkan bahan 

pakan tersebut sulit dicerna oleh sistem pencernaan 

unggas (Raharjo & Isnawati, 2022). Namun, bahan 

pakan lokal limbah pertanian juga menghadapi 

kendala lain, yakni rendahnya kandungan protein 

serta tingginya kadar serat kasar.  

Kadar selulosa yang tinggi pada bahan pakan 

menyebabkan sulitnya pencernaan oleh saluran 

pencernaan unggas (Raharjo dan Isnawati, 2022). 

Permasalahan ini dapat diatasi dengan pemanfaatan 

mikroorganisme yaitu probiotik. Probiotik adalah 

mikroorganisme hidup, terutama bakteri atau ragi, 

yang memberikan manfaat kesehatan bagi inang, 

khususnya dalam mendukung fungsi saluran 

pencernaan, jika dikonsumsi dalam jumlah yang 

tepat (Permadi et al., 2018). Mikroba ini berfungsi 

untuk menjaga keseimbangan mikroflora atau flora 

normal dalam tubuh, dengan cara meningkatkan 

jumlah bakteri baik dan mengurangi pertumbuhan 

mikroorganisme patogen (berbahaya) (Alkalbani et 

al., 2019). Untuk mendagradasi kadar serat yang 

diperlukan yaitu bakteri yang dapat menghasilkan 

enzim selulase untuk mendegradasi selulosa pada 

pakan. Selulosa dapat dihidrolisis menggunakan 

enzim selulase yang bekerja menghidrolisis ikatan 

β-1,4-glikosidik pada molekul selulosa, sehingga 

menghasilkan molekul yang lebih sederhana, 

seperti glukosa (Carrasco et al., 2019); (Ghiasi et al., 

2024). Bakteri selulolitik, yang mampu 

menghasilkan enzim ekstraseluler berupa enzim 

selulase, memiliki potensi besar untuk 

mendegradasi selulosa pada bahan pakan ternak 

unggas (Srifani et al., 2024).  

Enzim selulase dapat menghidrolisis selulosa 

kompleks menjadi substrat yang lebih sederhana, 

seperti oligosakarida yang kemudian diubah 

menjadi glukosa (Zubaidah et al., 2019). Mikroba 

selulolitik juga berperan penting dalam penyediaan 

energi bagi inang melalui metabolisme rantai 

kompleks D-glukosa menjadi asam lemak rantai 

pendek di usus besar hewan omnivora dan herbivora 

(Froidurot & Julliand, 2022). Enzim selulase ini 

memiliki kemampuan untuk menghidrolisis ikatan 

β-1,4-glikosidik dalam molekul selulosa, 

menghasilkan glukosa yang dapat dimanfaatkan 

oleh tubuh ternak (Fujimori, 2021).  

Penelitian tentang eksplorasi mikroba asal 

saluran pencernaan ayam (Gallus gallus 

domesticus) memiliki relevansi yang besar dalam 

mencari bakteri selulolitik yang dapat dijadikan 

kandidat probiotik bagi ternak unggas.  ayam 

memiliki pola makan yang kaya akan bahan pakan 

berserat tinggi, seperti dedak dan sayur-sayuran, 

sehingga diasumsikan bahwa bakteri selulolitik 

dapat ditemukan dalam saluran pencernaannya. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk mengisolasi bakteri selulolitik dari 

ayam sebagai kandidat probiotik untuk ternak 

unggas. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian dimulai dengan pengambilan 

sampel dari saluran pencernaan ayam kampung 

(Gallus gallus domesticus) yang sehat, dengan 

tujuan untuk diisolasi dan diuji kemampuannya 

dalam mendegradasi substrat selulosa di 

Laboratorium Mikrobiologi dan Bioteknologi, 

Fakultas Peternakan, Universitas Mataram.  

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi alat-alat bedah, cawan petri, tabung reaksi, 

gelas beaker, Erlenmeyer, gelas ukur, timbangan 

analitik, mikropipet, pipet volumetrik, ujung pipet 

mikro 1 ml, hot plate stirrer, vortex, autoklaf, oven, 

jarum ose, spreader, laminar air flow, inkubator, 

anaerobic jar, serta freezer pada suhu -80 °C dan -

20 °C. 

 

Bahan-bahan Penelitian 

Bahan-bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu usus ayam umur 1 tahun, media 

Carboxymethly cellulose (CMC), media Luria 

Bertani (LB), dan de Man Rogosa Sharpe (MRS). 

 

Desain Penelitian 

Penelitian ini dimulai dengan melakukan 

isolasi bakteri selulolitk dari saluran pencernaan 

khususnya dari usus halus (duodenum, jejenum dan 

ileum) usus besar, dan sekum ayam yang berumur 
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lebih dari 1 tahun sebanyak 1 ekor.  Melalui 

pengenceran berseri dan kultur pada media tumbuh 

untuk mendapatkan isolat bakteri murni (single 

colony). Setelah mendapatkan koloni bakteri yang 

murni yang ditandai oleh homegenisitas, kemudian 

ditumbuhkan pada media cair di inkubator shaker 

suhu 37º C selama 24 - 48 jam dengan putaran 120 

rpm (Dar et al., 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Probiotik merupakan mikroorganisme hidup, 

terutama bakteri atau ragi, yang memberikan 

manfaat kesehatan bagi tubuh, terutama bagi 

saluran pencernaan, jika dikonsumsi dalam jumlah 

yang cukup. Probiotik berfungsi untuk menjaga 

keseimbangan mikroflora usus dengan cara 

meningkatkan jumlah bakteri baik, yang dapat 

membantu proses pencernaan, meningkatkan sistem 

kekebalan tubuh, dan mencegah pertumbuhan 

mikroorganisme berbahaya (Sarita et al., 2024). 

Penggunaan probiotik sebagai pengganti AGP 

menurut Rehman et al. (2020), dapat meningkatkan 

kesehatan, produktivitas ternak unggas, kadar 

nutrisi dan daya cerna pakan.  

Menurut Jannah et al. ( 2022), pemberian 

probiotik pada unggas dapat mengurangi atau 

mencegah kontaminasi mikroorganisme patogen 

yang dapat mengurangi produktivitas. Kombinasi 

probiotik dengan pakan dapat meningkatkan 

volume mikroorganisme yang bermanfaat yang 

dapat mengefisiensi pakan. Pemanfaatan probiotik 

kedepan akan semakin meningkat berkorelasi dari 

larangan penggunaan AGP dan produk peternakan 

kedepan dituntut bersifat higenis dan sehat. Isolasi 

bakteri selulolitik dari saluran pencernaan ayam 

(Gallus gallus domesticus) bertujuan untuk 

memperoleh bakteri yang dapat mendegradasi serat 

dalam pakan ternak menjadi molekul yang lebih 

sederhana, sehingga berpotensi digunakan sebagai 

kandidat probiotik. Proses isolasi dilakukan dengan 

memindahkan bakteri dari lingkungan asalnya ke 

media buatan, yang memungkinkan pemisahan 

bakteri dari mikroorganisme lain, sehingga 

diperoleh koloni bakteri murni atau tunggal. Media 

yang digunakan untuk menumbuhkan bakteri 

adalah Carboxy Methyl Cellulose (CMC), yang 

merupakan media selektif untuk mengisolasi bakteri 

selulolitik dan menguji kemampuannya dalam 

memproduksi enzim selulase. Untuk memperoleh 

bakteri tunggal, dilakukan pengenceran berseri, 

yang bertujuan mengurangi kepadatan bakteri dan 

mempermudah pemilihan koloni tunggal pada 

media tumbuh. 

 

 

Gambar 1. Pertumbuhan Bakteri dari 

Pengenceran 10-4 

 

Setelah proses pengenceran berseri 

dilakukan untuk memperoleh koloni bakteri 

tunggal, langkah selanjutnya adalah uji kemampuan 

bakteri dalam mendegradasi substrat pada media 

CMC. Uji ini bertujuan untuk mengevaluasi 

aktivitas selulolitik bakteri, yaitu kemampuannya 

dalam menghasilkan enzim selulase yang dapat 

menguraikan substrat CMC, yang merupakan 

bentuk sintetis dari selulosa. Aktivitas degradasi ini 

diukur dengan mengamati terbentuknya zona 

bening di sekitar koloni bakteri, yang menunjukkan 

bahwa bakteri tersebut telah berhasil mendegradasi 

substrat menjadi molekul yang lebih sederhana. 

Hasil dari uji ini sangat penting untuk 
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mengidentifikasi bakteri yang memiliki potensi 

sebagai kandidat probiotik, karena kemampuan 

mendegradasi serat dalam pakan ternak dapat 

mendukung peningkatan proses pencernaan pada 

hewan. 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Uji Aktivitas Enzim Selulase 

Pada Media CMC 

 

Hasil uji aktivitas enzim selulase 

menunjukkan bahwa kelima isolat yang diisolasi 

dari berbagai sumber pada saluran pencernaan  

ayam (Gallus gallus domesticus) semuanya 

memiliki kemampuan dalam menghasilkan enzim 

selulase yang dapat mendegradasi subrat atau kadar 

selulosa pada media yang ditandai oleh 

terbentuknya zona bening disekitar pertumbuhan 

koloni bakteri setelah diteteskan 0,1% larutan red 

congo dan kemudian dibersihkan menggunakan 

NaCl 1 M. Berdasarkan data yang diperoleh, Isolat 

U5 menunjukkan aktivitas selulolitik yang paling 

tinggi dengan zona bening sebesar 35 mm, yang 

diikuti oleh Isolat U3 dengan zona bening 33 mm. 

Ini menunjukkan bahwa isolat tersebut memiliki 

kemampuan yang sangat baik dalam mendegradasi 

selulosa. Isolat-isolat lain seperti U1 dan U7 juga 

menunjukkan zona bening yang lebih kecil (3 mm), 

yang masih menunjukkan kemampuan 

mendegradasi selulosa, namun lebih rendah. 

Sebaliknya, Isolat U4 tidak menunjukkan aktivitas 

selulolitik yang signifikan, dengan zona bening 0 

mm.  

 

Tabel 1. Hasil Uji Aktivitas Enzim Selulase 

Sumber: Data Primer Diolah 2024 

 

Hal ini menunjukkan bahwa bakteri pada 

isolat ini tidak memiliki kemampuan untuk 

mendegradasi selulosa atau menghasilkan enzim 

selulase. Bakteri dengan aktivitas selulolitik yang 

tinggi, seperti U5, memiliki potensi yang besar 

sebagai probiotik untuk ternak unggas.  

Menurut (Suryadi et al., 2023), zona bening 

yang terbentuk di sekitar koloni bakteri disebabkan 

oleh aktivitas enzim selulase yang mengurai 

selulosa menjadi molekul yang lebih 

sederhana.seperti glukosa atau disakarida, yang 

merupakan hasil pemecahan dari selulosa yang 

lebih besar. Ditemukannya bakteri selulolitik pada 

saluran pencernaan ayam diperkirakan 

kemungkinan besar dipengaruhi oleh tingginya 

frekuensi ayam dalam mengkonsumsi pakan yang 

mengandung serat tinggi, misalnya sayur-sayuran, 

No. 
Kode 

Isolat 

Luas Zona 

Bening (mm) 

Besar 

Koloni 

(mm) 

1 U1 3 15 

2 U2 1 10 

3 U3 33 8 

4 U4 0 3 

5 U5 35 9 

6 U6 1 10 

7 U7 3 5 

8 U8 1 6 

U1 

U2 

U3 

U4 

U5 

U6 

U7 

U8 
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daun - daunan, dedak, dan rumput-rumputan(Röhe 

& Zentek, 2021). 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini mendapatkan beberapa bakteri 

dengan kemampuan yang berbeda-beda yaitu isolat 

U5 dan U3 menunjukkan aktivitas selulase terbaik, 

masing-masing dengan zona bening 35 mm dan 33 

mm, yang menandakan kemampuan mereka dalam 

mendegradasi selulosa. Isolat ini berpotensi 

menjadi kandidat probiotik yang efektif. Sementara 

itu, isolat U4 tidak menunjukkan aktivitas selulase, 

sehingga tidak dapat dipertimbangkan sebagai 

kandidat probiotik. Isolat lainnya (U1, U6, U7, U8) 

memiliki aktivitas yang lebih rendah.  
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